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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Self-Regulated Learning, kemampuan literasi matematis, dan 

hubungan antara kedua variabel tersebut pada materi statistika di boarding school. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan melibatkan 32 siswa kelas X MA Mulia Insani Sidoarjo 

yang dipilih melalui simple random sampling. Self-Regulated Learning diukur menggunakan angket 30 butir 

berdasarkan tiga fase Zimmerman, sedangkan kemampuan literasi matematis diukur melalui tiga soal uraian 

yang mencakup proses formulate, employ, dan interpret. Kedua instrumen telah memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning siswa didominasi oleh kategori sedang (72%) dan 

tinggi (25%). Kemampuan literasi matematis siswa cenderung rendah, dengan (47%) siswa berada pada 

kategori gagal dan (38%) pada kategori kurang, serta kesulitan terbesar ditemukan pada proses employ. 

Analisis regresi menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning berhubungan positif dan signifikan dengan 

kemampuan literasi matematis (r=0,579, p =0,001). Nilai koefisien determinasi (R² = 0,335) menunjukkan 

bahwa 33,5% variasi kemampuan literasi matematis berkaitan dengan Self-Regulated Learning. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan regulasi belajar perlu diperhatikan dalam mendukung literasi matematis 

siswa, khususnya pada materi statistika.  

Kata kunci:  Self-Regulated Learning; Kemampuan Literasi Matematis; Boarding School; Statistika. 

Abstract 

This study aims to investigate Self-Regulated Learning, mathematical literacy skills, and the correlation 

between the two variables on the topic of statistics in a boarding school. This study employed a quantitative 

correlational design involving 32 tenth-grade students of MA Mulia Insani Sidoarjo selected through simple 

random sampling. Self-Regulated Learning was measured using a 30-item questionnaire based on 

Zimmerman's three phases, while mathematical literacy skills were measured through an essay test comprising 

three items covering the formulate, employ, and interpret processes. Both instruments met the validity and 

reliability criteria. Data were analyzed using descriptive statistics and simple linear regression. The results 

showed that students' Self-Regulated Learning fell predominantly into the moderate (72%) and high (25%) 

categories. Conversely, mathematical literacy skills tended to be low, with 47% of students in the failed 

category and 38% in the poor category, wherein the greatest difficulty was identified within the employ 

process. The regression analysis indicated that Self-Regulated Learning is positively and significantly 

correlated with mathematical literacy skills (r = 0.579, p = 0.001). Furthermore, the coefficient of 

determination (R² = 0.335) demonstrated that 33.5% of the variance in mathematical literacy skills is 

explained by Self-Regulated Learning. These findings suggest that learning regulation skills must be 

considered in supporting students' mathematical literacy, particularly in statistics. 

Keywords: Self-Regulated Learning; Mathematical Literacy Skills; Boarding Schoo; Statistics.

PENDAHULUAN 

 Kemampuan literasi matematis 

merupakan keterampilan krusial abad ke-21 

yang membekali siswa dengan kapasitas untuk 

mengimplementasikan pengetahuan 

matematika secara efektif dalam memahami, 

menganalisis, dan memecahkan berbagai 

persoalan di kehidupan nyata (Azid et al., 2023; 

Rizki & Priatna, 2019). Menurut framework 

PISA, kemampuan literasi matematis 

diklasifikasikan ke dalam tiga proses utama, 

yaitu formulate, employ, dan interpret (OECD, 
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2023). Ketiga proses tersebut menuntut siswa 

tidak hanya terampil dalam aspek berhitung, 

tetapi juga mampu memahami konteks dan 

menarik kesimpulan secara logis. Namun 

dalam realitasnya, kemampuan literasi 

matematis siswa di Indonesia belum mencapai 

tingkat pencapaian yang optimal. Laporan 

PISA 2022 mengonfirmasi bahwa rata-rata 

pencapaian skor matematika siswa Indonesia 

tertahan di angka 366, sementara rata-rata 

negara anggota OECD sudah mencapai 472 

(OECD, 2023). Ketertinggalan ini sejalan 

dengan minimnya pembiasaan siswa dalam 

menyelesaikan masalah berkarakteristik PISA 

(Putra et al., 2024). Beberapa penelitian juga 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi informasi 

yang relevan dan mentransformasikan masalah 

kontekstual ke dalam model matematika yang 

sesuai (formulate) (Ambarwati & Ekawati, 

2022; Yuliana et al., 2024).  

Rendahnya kemampuan literasi matematis 

diduga turut dipengaruhi oleh kapasitas siswa 

dalam mengorganisasi serta mengendalikan 

aktivitas belajar secara mandiri, yakni Self-

Regulated Learning (SRL). Zimmerman (1998) 

membagi Self-Regulated Learning ke dalam 

tiga fase yang saling berkesinambungan, yaitu 

forethought, performance control, dan self-

reflection. Temuan empiris menunjukkan 

bahwa Self-Regulated Learning berkorelasi 

positif dan signifikan dengan pencapaian 

matematika dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis, yang pada gilirannya 

krusial dalam menopang aspek kemampuan 

literasi matematis (Salma & Alsa, 2023; 

Samosir et al., 2022; Solikah & Astuti, 2025). 

Shinta et al. (2025) juga mengungkapkan 

bahwa kemampuan literasi matematis yang 

lebih baik cenderung ditemukan pada siswa 

dengan profil Self-Regulated Learning tinggi 

dibandingkan pada siswa dengan profil Self-

Regulated Learning rendah. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Self-Regulated Learning 

merupakan salah satu faktor yang berkaitan 

dengan kemampuan matematika, termasuk 

literasi matematis siswa. 

Selain faktor internal, kondisi lingkungan 

belajar juga dapat memengaruhi kemampuan 

literasi matematis siswa (Hidayat et al., 2023). 

Salah satu lingkungan belajar dengan 

karakteristik khusus adalah boarding school 

atau sekolah berasrama yang mengintegrasikan 

pembelajaran dan pembinaan karakter dalam 

kehidupan sehari-hari siswa (Akbar et al., 2023; 

Maharani et al., 2025). Aturan dan jadwal 

kegiatan yang padat menuntut siswa mampu 

mengatur proses belajarnya sendiri, tetapi 

lingkungan yang sarat aturan dan jadwal 

terstruktur juga berisiko mendorong siswa 

menjadi pasif dan bergantung pada arahan 

pengasuh (Fadhilah, 2022; Jaoharoh et al., 

2025). Di antara berbagai materi matematika, 

statistika berkaitan dengan kemampuan literasi 

matematis karena menuntut kemampuan 

berpikir kritis dan interpretasi data. Tamimi et 

al. (2025) menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi matematis pada materi statistika dapat 

dikembangkan melalui masalah kontekstual 

atau realistis. Materi statistika juga berkaitan 

dengan domain Uncertainty and Data dalam 

PISA yang menekankan kemampuan 

memahami variasi, mengolah dan menyajikan 

data, menafsirkan informasi, serta 

mengevaluasi kesimpulan (OECD, 2023; 

Sujadi et al., 2023). Pada jenjang SMA, salah 

satu materi statistika adalah ukuran pemusatan 

data (mean, median, dan modus) yang tidak 

hanya menuntut ketelitian berhitung, melainkan 

juga mendorong siswa untuk menafsirkan 

karakteristik data serta menentukan ukuran 

pemusatan yang paling representatif terhadap 

konteks permasalahan (Susanto et al., 2023). 

Kendati demikian, berbagai hambatan masih 

dihadapi oleh siswa SMA dalam pemahaman 

konsep, pemodelan matematika, penerapan 

prosedur penyelesaian, dan interpretasi hasil 

pada materi statistika (Munthe et al., 2023). 
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Hambatan ini dipertegas oleh temuan 

Setyaningsih & Munawaroh (2022) yang 

menunjukkan bahwa pencapaian indikator 

literasi pada konten Uncertainty and Data 

belum optimal, terutama pada siswa dengan 

kemampuan sedang dan rendah. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji kemampuan literasi matematis pada 

materi statistika (Tamimi et al., 2025) serta 

hubungannya dengan Self-Regulated Learning 

(Shinta et al., 2025; Solikah & Astuti, 2025), 

namun kajian spesifik pada lingkungan 

boarding school masih sangat terbatas. Syafitri 

et al. (2025) telah meneliti hubungan Self-

Regulated Learning dengan literasi matematis 

pada lingkungan boarding school, tetapi 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

berfokus pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV). Dengan demikian, 

terdapat kesenjangan penelitian mengenai 

hubungan kuantitatif antara Self-Regulated 

Learning dan kemampuan literasi matematis 

pada materi statistika di lingkungan boarding 

school. Kontribusi penelitian ini terletak pada 

pengujian hubungan tersebut dengan 

menggunakan fase Zimmerman, yaitu 

forethought, performance control, dan self-

reflection, serta proses literasi matematis PISA, 

yaitu formulate, employ, dan interpret sebagai 

landasan analisis. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat 

Self-Regulated Learning, kemampuan literasi 

matematis siswa pada materi statistika, dan 

hubungan antara keduanya di lingkungan 

boarding school. Penelitian ini mengajukan 

hipotesis bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara Self-Regulated Learning 

dengan kemampuan literasi matematis siswa 

boarding school pada materi statistika. Melalui 

temuan ini, diharapkan mampu memberikan 

konseptualisasi yang jelas mengenai 

pentingnya regulasi diri untuk pengembangan 

keterampilan literasi matematis siswa di 

lingkungan sekolah berasrama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional yang 

difokuskan pada pengkajian hubungan antara 

Self-Regulated Learning sebagai variabel 

independen dan kemampuan literasi matematis 

sebagai variabel dependen. Penelitian 

dilaksanakan secara non-eksperimental tanpa 

memberikan perlakuan khusus kepada subjek. 

Sebanyak 57 siswa kelas X MA Mulia Insani 

Sidoarjo yang menerapkan sistem boarding 

school ditetapkan sebagai populasi penelitian. 

Teknik simple random sampling diterapkan 

dalam menentukan sampel, sehingga terpilih 

kelas X-A yang berjumlah 32 siswa sebagai 

sampel penelitian. Sampel terdiri atas 12 siswa 

laki-laki dan 20 siswa perempuan dengan 

rentang usia 15–16 tahun. Paradigma penelitian 

sederhana mengenai hubungan kedua variabel 

disajikan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Paradigma Sederhana Hubungan 

Dua Variabel 

 

Pengumpulan data berfokus pada Self-

Regulated Learning dan kemampuan literasi 

matematis. Data Self-Regulated Learning 

diperoleh melalui angket yang diadaptasi dari 

Self-Regulation Scale yang dikembangkan oleh 

Setiawan (2022) dengan mengacu pada tiga 

fase Self-Regulated Learning Zimmerman, 

yaitu forethought, performance control, dan 

self-reflection. Instrumen terdiri atas 30 butir 

pernyataan dengan skala Likert yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa SMA 

boarding school melalui penyederhanaan 

bahasa, penyesuaian konteks dan aktivitas 

belajar, serta eliminasi butir yang kurang 

relevan tanpa mengurangi keterwakilan setiap 
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fase. Sementara itu, kemampuan literasi 

matematis diukur menggunakan tes uraian 

sebanyak tiga butir soal yang mengacu pada 

tiga proses literasi matematis PISA, yaitu 

formulate, employ, dan interpret. Pengumpulan 

data dilaksanakan secara langsung di MA 

Mulia Insani Sidoarjo melalui dua tahap. Tahap 

pertama adalah pengisian angket Self-

Regulated Learning selama 15 menit, 

kemudian dilanjutkan dengan tes kemampuan 

literasi matematis selama 1,5 jam.  

Setelah seluruh data terkumpul, data 

dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 27 

melalui analisis deskriptif dan inferensial. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik data Self-

Regulated Learning dan kemampuan literasi 

matematis secara objektif. Data Self-Regulated 

Learning yang diperoleh dari skor angket 

dipetakan ke dalam tiga kategori (tinggi, 

sedang, dan rendah) berdasarkan pedoman 

penentuan interval kelas dari Ghony & 

Almanshur (2009). Sedangkan data 

kemampuan literasi matematis dikonversi ke 

dalam skala 0–100, lalu dikategorikan menjadi 

lima tingkat pencapaian berdasarkan kriteria 

penilaian standar mutlak yang diadaptasi dari 

Arikunto (2006) sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Kriteria Kategori Level Kemampuan 

Literasi Matematis 
Rentang Nilai (S) Kategori 

80 ≤ 𝑆 ≤ 100 Baik Sekali 

66 ≤ 𝑆 < 80 Baik 

56 ≤ 𝑆 < 66 Cukup 

40 ≤ 𝑆 < 56 Kurang 

𝑆 < 40 Gagal 

 

Selain itu, untuk melihat proporsi 

pencapaian siswa pada masing-masing 

indikator, dilakukan perhitungan persentase 

ketercapaian pada tiap fase Self-Regulated 

Learning (forethought, performance control, 

self-reflection) dan tahapan proses literasi 

matematis (formulate, employ, interpret) 

menggunakan persamaan berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑎𝑛 =
𝑀𝑒𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

 

Kemudian dilakukan pengujian hipotesis 

penelitian melalui analisis statistik inferensial 

untuk menentukan hubungan antara kedua 

variabel. Prosedur diawali dengan pengujian 

asumsi klasik yang mencakup uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk, uji 

linearitas, dan uji heteroskedastisitas dengan 

metode Glejser. Setelah seluruh asumsi 

terpenuhi, pengujian hipotesis dilanjutkan 

dengan analisis regresi linear sederhana 

menggunakan model persamaan 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋. 

Pengujian signifikansi dilakukan melalui uji t 

dengan kriteria penerimaan hipotesis apabila 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 0,05. Selanjutnya, besarnya 

proporsi variasi kemampuan literasi matematis 

yang berasosiasi dengan Self-Regulated 

Learning ditentukan melalui nilai koefisien 

determinasi (R Square). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Self-Regulated Learning 

Paparan mengenai gambaran umum data 

Self-Regulated Learning siswa kelas X MA 

Mulia Insani Sidoarjo berdasarkan rekapitulasi 

data statistik deskriptif disajikan dalam Tabel 2. 
 

Tabel 2.  Statistik Deskriptif Self-Regulated 

Learning Siswa Kelas X MA Mulia 

Insani Sidoarjo 
N Min Max Mean Std. 

Deviation 

32 55 112 83,22 11,477 

 

Berdasarkan tabel 2, skor minimum yang 

didapatkan siswa adalah 55 dan skor 

maksimumnya mencapai 112. Nilai rata-rata 

(mean) berada pada angka 83,22 dengan 

standar deviasi (standard deviation) sebesar 

11,477 menunjukkan adanya variasi skor Self-

Regulated Learning antarsiswa. Untuk melihat 

penyebaran tingkat Self-Regulated Learning 
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secara lebih detail, skor tersebut 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori melalui 

perhitungan interval kelas (Ghony & 

Almanshur, 2009). Hal tersebut disajikan 

secara lengkap pada Tabel 3 dan Gambar 2. 
 

Tabel 3. Kriteria Kategori Level Self-

Regulated Learning Siswa Kelas 

X MA Mulia Insani Sidoarjo 
Tingkat 

SRL  

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Tinggi 90 − 120 8 25% 

Sedang 59 − 89 23 72% 

Rendah 28 − 58 1 3% 

 

Gambar 2. Diagram Batang Kategorisasi Self-

Regulated Learning Siswa 

 

Merujuk pada data yang disajikan dalam 

Tabel 3 dan Gambar 2, dapat diidentifikasi 

bahwa mayoritas siswa kelas X MA Mulia 

Insani Sidoarjo berada pada kategori Self-

Regulated Learning tingkat sedang. Kelompok 

ini mendominasi sebaran frekuensi dengan 

jumlah sebanyak 23 siswa atau setara dengan 

72% dari total siswa. Di sisi lain, terdapat 8 

siswa (25%) yang berada di tingkat tinggi, 

sedangkan jumlah siswa di tingkat rendah 

merupakan yang paling sedikit, yaitu hanya 1 

siswa (3%). Dominasi data pada kelompok 

sedang tersebut mengindikasikan bahwa 

mayoritas siswa kelas X MA Mulia Insani 

Sidoarjo sudah cukup mampu dalam mengatur 

dan mengelola proses belajarnya namun masih 

memerlukan bimbingan berkala untuk 

mengoptimalkannya. 

Untuk memperoleh gambaran lebih rinci 

mengenai capaian pada tiap fase Self-Regulated 

Learning, dilakukan analisis deskriptif terhadap 

skor pada masing-masing kelompok butir 

angket yang disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 

3. 
 

Tabel 4.  Capaian Siswa pada Setiap Fase Self-

Regulated Learning 

Fase 

SRL 
Butir 

Skor 

Max 
Mean 

Persent

ase 

Keterca

paian 

Foretho

ught 
10 40 27,25 68,12% 

Perform

ance 

Control 

10 40 27,28 68,20% 

Self-

Reflecti

on 

10 40 28,69 71,72% 

 

Gambar 3. Diagram Batang Persentase 

Ketercapaian Fase Self-

Regulated Learning 

 

Hasil pada Tabel 4 dan Gambar 3 

menunjukkan bahwa ketercapaian pada ketiga 

fase relatif merata, yaitu forethought (68,12%), 

performance control (68,20%), dan self-

reflection (71,72%). Dari ketiga fase tersebut, 

self-reflection memiliki persentase 

ketercapaian tertinggi, sedangkan forethought 

memiliki persentase terendah. Meskipun 

demikian, selisih ketercapaian antarfase relatif 

kecil. 
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Kemampuan Literasi Matematis 

Pengolahan data secara statistik deskriptif 

tidak hanya dilakukan pada aspek Self-

Regulated Learning, melainkan juga pada 

capaian tes literasi matematis siswa pada materi 

statistika. Adapun ringkasan hasil analisis 

tersebut ditampilkan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa Kelas X 

MA Mulia Insani Sidoarjo 
N Min Max Mean Std. 

Deviation 

32 10 70 38,13 15,748 

 

Merujuk pada tabel 5, hasil tes 

menunjukkan nilai terendah siswa adalah 10, 

nilai tertinggi 70, dan rata-rata (mean) sebesar 

38,13 dengan simpangan baku 15,748. Rata-

rata yang masih berada di bawah angka 50 

tersebut mencerminkan kemampuan literasi 

matematis siswa kelas X MA Mulia Insani 

Sidoarjo pada materi statistika masih tergolong 

rendah. Untuk mengetahui distribusi tingkat 

kemampuan siswa secara lebih rinci, hasil tes 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori 

kemampuan pada Tabel 6 dan Gambar 4 

berikut. 
 

Tabel 6. Kriteria Kategori Level Kemampuan 

Literasi Matematis 

Tingkat 

Kemamp

uan 

Literasi 

Matemati

s  

Rentang 

Nilai 

Jumlah 

Siswa 

Persentase 

Baik 

Sekali 

80 ≤ 𝑆
≤ 100 

0 0% 

Baik 
66 ≤ 𝑆
< 80 

2 6% 

Cukup 
56 ≤ 𝑆
< 66 

3 9% 

Kurang 
40 ≤ 𝑆
< 56 

12 38% 

Gagal 𝑆 < 40 15 47% 

 

 

Gambar 4. Diagram Batang Kategorisasi 

Kemampuan Literasi Matematis 

Siswa 
 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 6 dan 

Gambar 4, tidak ada satu pun siswa (0%) yang 

mampu mencapai kategori "Baik Sekali". 

Sementara itu, persentase siswa pada kategori 

"Baik" hanya sebesar 6%, kategori "Cukup" 

sebesar 9%, kategori "Kurang" sebesar 38% 

dan didominasi oleh kategori "Gagal" sebesar 

47%. Dengan demikian, sebanyak 85% siswa 

berada pada kategori “Kurang” dan “Gagal”, 

sehingga distribusi kemampuan literasi 

matematis siswa lebih banyak terkonsentrasi 

pada kategori pencapaian rendah. 

Untuk mengetahui pola capaian siswa pada 

masing-masing proses literasi matematis, 

dilakukan analisis deskriptif terhadap skor tiap 

butir soal yang merepresentasikan proses 

formulate, employ, dan interpret. Adapun 

ringkasan hasil analisis tersebut ditampilkan 

pada Tabel 7. 
 

Tabel 7. Capaian Siswa pada Setiap Proses 

Literasi Matematis 
Proses 

Literasi 

Matemati

s 

But

ir 

Skor 

Max 
Mean 

Persent

ase 

Keterca

paian 

Formulat

e 
S1 3 1,53 51,04% 

Employ S2 

 

4 

 

1,16 28,91% 

Interpret S3 3 1,13 37,50% 
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Gambar 5. Diagram Batang Persentase 

Ketercapaian Proses Literasi 

Matematis Siswa 

 

Hasil pada Tabel 7 dan Gambar 5 

menunjukkan bahwa ketercapaian tertinggi 

berada pada proses formulate (51,04%), diikuti 

oleh interpret (37,50%), sedangkan 

ketercapaian terendah ditemukan pada proses 

employ (28,91%). Pola ini mengindikasikan 

bahwa hambatan siswa tidak meningkat secara 

linear seiring tahapan proses literasi matematis, 

melainkan terkonsentrasi paling besar pada 

tahap penerapan prosedur penyelesaian 

(employ). 

Analisis Statistik Inferensial 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

hasil uji prasyarat analisis mengonfirmasi 

bahwa residual data berdistribusi normal 

(𝑆𝑖𝑔. 0,686 >  0,05), memiliki hubungan yang 

linear (𝑆𝑖𝑔. 0,003 <  0,05), dan tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas (𝑆𝑖𝑔. 0,562 >

 0,05). Setelah prasyarat terpenuhi, dilakukan 

uji regresi linear sederhana yang hasilnya 

disajikan pada Tabel 8. 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear 

Sederhana 
Model B t Sig. 

Konstanta -2,797 -1,630 0,113 

Self-Regulated 

Learning 
0,079 3,888 < 0,001 

 

Nilai signifikansi sebesar < 0,001 pada 

Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara Self-

Regulated Learning dan kemampuan literasi 

matematis siswa. Hubungan tersebut 

dimodelkan dalam persamaan regresi berikut: 

𝑌 = −2,797 + 0,079𝑋                                                                                                  

Berdasarkan persamaan regresi yang 

diperoleh, konstanta bernilai -2,797 

menggambarkan prediksi capaian kemampuan 

literasi matematis saat Self-Regulated Learning 

berada pada nilai nol. Sementara itu, perolehan 

koefisien regresi sebesar 0,079 menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan literasi 

matematis sebesar 0,079 untuk setiap 

peningkatan satu satuan Self-Regulated 

Learning. Koefisien regresi yang bernilai 

positif menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel memiliki arah positif. Untuk 

mengetahui kekuatan hubungan dan proporsi 

variasi kemampuan literasi matematis yang 

berasosiasi dengan Self-Regulated Learning, 

diperoleh nilai koefisien korelasi dan koefisien 

determinasi sebagaimana disajikan pada Tabel 

9. 
 

Tabel 9. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 

1 0,579 0,335 

 

Nilai koefisien korelasi (𝑅) berada pada 

angka 0,579, yang merepresentasikan Self-

Regulated Learning dan kemampuan literasi 

matematis memiliki hubungan yang searah dan 

berkategori sedang (Sugiyono, 2020). Lebih 

lanjut, koefisien determinasi (R Square) yang 

tercatat senilai 0,335 menegaskan bahwa 

sebesar 33,5% variasi kemampuan literasi 

matematis berasosiasi dengan Self-Regulated 

Learning, sementara 66,5% lainnya berkaian 

dengan variabel lain di luar cakupan penelitian 

ini.  

 

Pembahasan 

Self-Regulated Learning siswa kelas X MA 

Mulia Insani Sidoarjo didominasi kategori 

sedang hingga tinggi. Temuan ini menunjukkan 
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bahwa siswa telah memiliki kemampuan 

regulasi diri dalam belajar, tetapi belum 

sepenuhnya berkembang secara optimal. 

Kondisi tersebut sejalan dengan Rohman dan 

Noer (2023) yang menjelaskan bahwa sistem 

boarding school dapat membentuk 

kemandirian belajar melalui pembiasaan 

aktivitas yang teratur serta Japeri et al. (2022) 

yang menemukan Self-Regulated Learning 

siswa sekolah berasrama berada pada kategori 

sedang dengan kecenderungan tinggi. Namun, 

struktur dan pengawasan yang diterapkan di 

asrama tidak secara otomatis membentuk 

regulasi diri yang tinggi. Fadhilah (2022) serta 

Jaoharoh et al. (2025) menjelaskan bahwa 

aturan dan pengawasan yang ketat dapat 

membuat sebagian siswa lebih bergantung pada 

regulasi eksternal daripada inisiatif belajar dari 

dalam diri. Dengan demikian, lingkungan 

boarding school perlu diimbangi dengan 

pembentukan kesadaran dan inisiatif belajar 

siswa. 

Berbeda dengan Self-Regulated Learning, 

kemampuan literasi matematis siswa pada 

materi statistika masih tergolong rendah. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum optimal dalam menyelesaikan 

masalah yang menuntut pemahaman konteks, 

penerapan prosedur, dan penafsiran hasil. 

Temuan ini sejalan dengan Amelia et al. (2021) 

yang menemukan kemampuan literasi 

matematis siswa jenjang SMA dalam 

menyelesaikan persoalan berbasis PISA masih 

rendah. Hasil tersebut juga sejalan dengan 

PISA 2022 yang menunjukkan capaian literasi 

matematis siswa Indonesia masih berada di 

bawah rata-rata OECD (OECD, 2023), 

sehingga rendahnya literasi matematis masih 

menjadi persoalan pada pendidikan menengah, 

termasuk dalam konteks boarding school. 

Ditinjau berdasarkan proses literasi 

matematis, formulate memiliki capaian 

tertinggi (51,04%), employ terendah (28,91%) 

dan interpret sebesar (37,50%). Capaian 

formulate yang relatif lebih tinggi 

menunjukkan bahwa siswa lebih mampu 

memahami informasi dan menentukan bentuk 

matematika yang relevan. Temuan ini berbeda 

dengan Ambarwati dan Ekawati (2022) serta 

Yuliana et al. (2024) yang menemukan 

kesulitan pada proses formulate. Sebaliknya, 

rendahnya employ menunjukkan bahwa 

penerapan konsep dan prosedur matematika 

masih menjadi kendala, sejalan dengan Yanto 

& Rahaju (2024). Capaian interpret yang masih 

rendah juga menunjukkan bahwa siswa belum 

optimal mengaitkan hasil penyelesaian dengan 

konteks permasalahan. Temuan ini berbeda 

dengan Yanto & Rahaju (2024) yang 

menunjukkan kemampuan siswa dalam 

menarik kesimpulan dan memberikan alasan 

pada proses interpret. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa capaian setiap proses 

literasi matematis dapat bervariasi sesuai 

karakteristik siswa dan permasalahan yang 

diberikan. 

Pola tersebut dapat dipahami melalui 

keterkaitan tiga fase Self-Regulated Learning 

Zimmerman (1998) dengan proses literasi 

matematis PISA. Forethought berkaitan dengan 

perencanaan dan identifikasi informasi sebelum 

penyelesaian sehingga selaras dengan 

formulate. Performance control berkaitan 

dengan penerapan dan pemantauan strategi 

sehingga selaras dengan employ. Sementara itu, 

self-reflection berkaitan dengan evaluasi proses 

dan hasil sehingga selaras dengan interpret. 

Meskipun ketercapaian ketiga fase Self-

Regulated Learning relatif merata (forethought 

68,12%, performance control 68,20%, dan self-

reflection 71,72%), proses literasi matematis 

menunjukkan kesenjangan yang lebih besar, 

terutama pada employ. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan regulasi diri secara umum 

belum tentu langsung tercermin dalam 

penerapannya ketika siswa menyelesaikan 

masalah matematika, khususnya dalam 
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menerapkan prosedur dan memantau ketepatan 

penyelesaian. 

Analisis inferensial menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara Self-

Regulated Learning dan kemampuan literasi 

matematis siswa. Temuan ini sejalan dengan 

Shinta et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

siswa dengan Self-Regulated Learning tinggi 

memiliki kemampuan literasi matematis lebih 

unggul serta Mulyani (2025) yang menemukan 

adanya hubungan antara Self-Regulated 

Learning dengan kemampuan literasi 

matematis pada siswa Islamic boarding school. 

Koefisien determinasi sebesar 33,5% 

menunjukkan bahwa variasi kemampuan 

literasi matematis yang diteliti berasosiasi 

dengan Self-Regulated Learning sebesar 

33,5%, sedangkan 66,5% lainnya berkaitan 

dengan aspek lain yang tidak dikaji. Dengan 

demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa 

literasi matematis merupakan kemampuan 

kompleks yang berkaitan dengan berbagai 

faktor. 

Secara praktis, hasil penelitian 

mengimplikasikan bahwa pembelajaran 

statistika perlu mengintegrasikan regulasi diri 

dalam proses pemecahan masalah. Guru dapat 

membimbing siswa menetapkan tujuan dan 

merencanakan strategi, memantau penerapan 

prosedur, serta melakukan refleksi terhadap 

hasil dan kesesuaiannya dengan konteks. Selain 

itu, guru juga dapat melakukan pembiasaan 

pertanyaan reflektif, pemeriksaan langkah 

penyelesaian, dan evaluasi kembali jawaban 

untuk mendukung proses tersebut. Integrasi 

forethought, performance control, dan self-

reflection dengan formulate, employ, dan 

interpret dapat menjadi alternatif untuk 

mengembangkan Self-Regulated Learning 

sekaligus kemampuan literasi matematis siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan Self-Regulated 

Learning siswa kelas X di lingkungan boarding 

school secara umum berada pada kategori 

sedang dengan capaian yang relatif merata pada 

setiap fasenya. Sebaliknya, kemampuan literasi 

matematis siswa pada materi statistika masih 

tergolong rendah, dengan hambatan paling 

besar terletak pada proses penerapan konsep 

dan prosedur matematis (employ). Meskipun 

terdapat ketimpangan capaian pada kedua 

variabel tersebut, terbukti secara empiris bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara Self-Regulated Learning dengan 

kemampuan literasi matematis siswa. Temuan 

ini menegaskan bahwa Self-Regulated 

Learning merupakan salah satu aspek yang 

berkaitan dengan kemampuan literasi 

matematis, meskipun kemampuan tersebut juga 

berkaitan dengan faktor lain di luar variabel 

yang dikaji. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat kajian mengenai keterkaitan Self-

Regulated Learning dan kemampuan literasi 

matematis, khususnya pada konteks pendidikan 

boarding school. 
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